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Abstrak: Implementasi Kurikulum Merdeka menekankan pelaksanaan asesmen diagnostik sebelum memulai
proses pembelajaran. Asesmen ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang kemampuan awal siswa kepada
guru, dan juga sebagai landasan untuk pembelajaran berdiferensiasi. Pelatihan ini diarahkan kepada guru IPA
SMP di Kabupaten OKU Selatan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam membuat instrumen asesmen
diagnostik. Metode yang digunakan adalah pelatihan kepada 13 guru IPA, dilaksanakan pada 3-4 September 2023,
meliputi penyampaian materi, sesi tanya jawab, workshop, kerja mandiri, dan monitoring produk. Produk akhir
dari pelatihan ini adalah instrumen asesmen diagnostik yang dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran di
kelas. Kriteria penilaian produk mencakup konsep yang dipilih, kesesuaian pilihan jawaban dengan soal, dan
kesesuaian materi dengan tingkat kognitif siswa. Hasil penilaian menunjukkan bahwa peserta berhasil membuat
instrumen asesmen diagnostik yang relevan dengan konsep buku teks, namun pembuatan alternatif jawaban, baik
di tingkat pertama maupun kedua, masih memerlukan peningkatan. Kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya
latihan guru dalam mengembangkan alternatif jawaban yang efektif.

Kata kunci: Asesmen Diagnosti, Implementasi Kurikulum Merdeka, Three-Tier Diagnostic Test

Abstract: The implementation of the Merdeka Curriculum emphasizes the execution of diagnostic assessments
before the commencement of the learning process. This assessment aims to provide teachers with an understanding
of students' initial capabilities, serving as a foundation for differentiated learning. This training is targeted at
junior high school science teachers in South OKU Regency to enhance their skills in creating diagnostic
assessment instruments. The method employed involves training 13 science teachers, conducted on September 3-
4, 2023, encompassing material delivery, question-and-answer sessions, workshops, independent work, and
product monitoring. The final product of this training is a diagnostic assessment instrument applicable in
classroom learning processes. The product evaluation criteria include the selection of concepts, the
appropriateness of answer choices to the questions, and the alignment of material with students’ cognitive levels.
The evaluation results indicate that participants have successfully created diagnostic assessment instruments
aligned with textbook concepts. However, the development of alternative answers, both at the first and second
levels, still requires further improvement. This challenge is attributed to the teachers' lack of practice in
formulating effective answer alternatives..
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PENDAHULUAN

Pengembangan kurikulum di Indonesia masih terus berlanjut. Berbagai macam inovasi
dan penyesuaian dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang kemudian
diharapkan meningkatkan peningkatan kualitas lulusan dan manusia Indonesia. Pada bulan
Februari 2022, Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi meluncurkan
Kurikulum Merdeka untuk tingkat usia dini, dasar dan menengah. Perubahan kurikulum
menjadi kurikulum merdeka dilaksanakan sebagai antisipasi dari fenomena learning loss yang
terjadi sebagai efek pandemi Covid-19 yang melanda dunia (Kemendikbudristek, 2022).
Perubahan kurikulum ini ditegaskan pada SK 034/H/KR/2022. Implementasi kurikulum
merdeka mengubah kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan,
termasuk kegiatan proses pembelajaran dan proses asesmen pembelajaran. Proses asesmen
yang dilaksanakan dalam kurikulum merdeka belajar antara lain penilaian formatif dan
penilaian sumatif. Hal terbaru yang dianjurkan dalam implementasi kurikulum merdeka
dibandingkan dengan kurikulum lainnya adalah pemberlakuan penilaian formatif yang
dilaksanakan di awal pembelajaran.

Asesmen di awal pembelajaran dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang
kesiapan yang dimiliki oleh siswa untuk mempelajari konsep yang akan dipelajari sesuai
dengan kompetensi dasar yang diinginkan (Anggreana dkk., 2022). selain menggambarkan
kesiapan siswa, tes di awal pembelajaran juga memberikan gambaran tentang kelemahan yang
dimiliki oleh siswa. Capaian kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa ini dapat dikategorikan
dalam kelompok paham konsep, kurang paham konsep, maupun miskonsepsi (Dewi dkk., 2019,
2020; Ratman dkk., 2022). Hasil pemetaan capaian kemampuan awal siswa yang dilakukan
melalui asesmen diagnostik ini dapat digunakan guru untuk merancang proses pembelajaran
(Anggreana dkk., 2022; Dewi dkk., 2019, 2020; Kemendikbudristek, 2022), bukan sebagai
penilaian hasil belajar yang dilaporkan kepada orang tua siswa (Anggreana dkk., 2022).
Pelaksanaan asesmen diagnostik pada awal pembelajaran memiliki tingkatan yang berbeda
sesuai dengan tingkatan implementasi kurikulum merdeka pada masing-masing satuan
pendidikan (Badan Standar, Kurikulum, 2022).

Pelaksanaan asesmen diagnostik dapat dilaksanakan melalui analisis gambar (Kose,
2008), mind map (Syar, 2022), wawancara mendalam (Duda dkk., 2020; Duda & Adpriyadi,
2020), dan pemberian soal (Dewi dkk., 2019, 2021; Rohmantika dkk., 2022; Setiawan &
Faoziyah, 2020; Sundaygara dkk., 2021) dengan kerangka acuan penentuan capaian
pemahaman siswa yang berbeda-beda sesuai dengan bentuk asesmen diagnostik yang
digunakan. Metode asesmen diagnostik ini memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing (Gurel dkk., 2015). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelaksanaan
asesmen diagnostik masih sangat jarang dilakukan oleh guru (Dewi dkk., 2022). Salah satu
metode asesmen diagnostik yang paling sering digunakan adalah dengan memberikan soal
kepada siswa. Pemberian soal kepada siswa untuk mendiagnosis kemampuan awal siswa dapat
dilakukan melalui tes pilihan ganda sederhana dan multiple-tier test (two-tier test, three-tier
test, four-tier test dan five-tier test). Three-tier test merupakan metode pemberian tes yang
sampai saat ini sering digunakan oleh guru untuk mengidentifikasi kemampuan dan
pemahaman awal siswa (Andariana dkk., 2020; Dewi dkk., 2019; Dirman dkk., 2022;
Mawaddah dkk., 2021; Mubarak dkk., 2016; Nazura dkk., 2021; Pradina & Y uliani, 2020; Saat
dkk., 2016; Salamah dkk., 2022; Taufiq dkk., 2017).
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Asesmen diagnostik dengan menggunakan metode three-tier test tidak hanya dapat
mengidentifikasi siswa yang telah paham konsep dan miskonsepsi tetapi juga dapat
mengidentifikasi siswa yang terkategori kurang paham konsep jika dibandingkan dengan
metode two-tier test yang hanya dapat mengidentifikasi siswa yang paham konsep dan
miskonsepsi (Gurel dkk., 2015). Kemampuan yang dimiliki oleh three-tier test ini sesuai
dengan kebutuhan yang diinginkan oleh asesmen diagnostik dari implementasi kurikulum
merdeka (asesmen diagnostik). Three-tier test juga dinilai lebih mudah digunakan oleh guru
karena komponen soal ini lebih sedikit jika dibandingkan dengan four-tier test maupun five-
tier test (Dirman dkk., 2022; Gurel dkk., 2015; Nurulwati & Rahmadani, 2020). Selain itu,
alokasi waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tes lebih singkat dibandingkan dengan
multiple-tier yang lainnya. Peningkatan kualitas pembelajaran dalam implementasi kurikulum
merdeka sepenuhnya mendorong guru untuk melaksanakan asesmen diagnostik yang dapat
mendeteksi kemampuan awal siswa dalam kategori paham, kurang paham maupun
miskonsepsi melalui penggunaan Three-Tier diagnostic test. Kesulitan menganalisis hasil
asesmen diagnostik yang menggunakan soal Three-Tier diagnostic test dapat diatasi dengan
bantuan aplikasi analisis soal Three-Tier diagnostic test.

Hasil observasi melalui penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
pelaksanaan asesmen diagnostik di awal pembelajaran oleh guru-guru telah melalui proses
perencanaan, pengembangan dan pelaksanaan. Akan tetapi waktu pelaksanaan asesmen
diagnostik dilaksanakan hari yang sama sebelum proses pembelajaran berlangsung. Keadaan
ini mengakibatkan hasil asesmen diagnostik yang telah dilakukan tidak memiliki dampak yang
maksimal untuk memperbaiki proses pembelajaran dikelas. Selain itu, hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa bentuk soal yang lebih sering digunakan adalah soal isian singkat, pilihan
ganda, uraian dan belum mengarah kepada penggunaan soal-soal asesmen multiple-tier
diagnostic assessment (Dewi dkk., 2022). Data hasil asesmen diagnostik yang didapatkan
selanjutnya digunakan untuk pengembangan proses pembelajaran berdiferensiasi di kelas.
Peningkatan kompetensi guru dalam menyusun asesmen diagnostik di awal pembelajaran
untuk mendukung Implementasi Kurikulum Merdeka menjadi sangat penting untuk dilakukan
dalam bentuk kegiatan pelatihan.

Observasi juga dilakukan pada guru-guru IPA SMP di Kabupaten OKU Selatan melalui
wawancara dengan sepuluh lima guru IPA SMP. Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa
semua guru belum melaksanakan asesmen diagnostik di awal pembelajaran. Fenomena ini
disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru dalam mengembangkan instrumen asesmen
diagnostik di awal pembelajaran dan cara untuk menganalisis hasil asesmen diagnostik tersebut
untuk dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dikelas. Berdasarkan hasil analisis situasi
tersebut, diketahui bahwa guru-guru IPA dalam MGMP OKU Selatan belum memiliki
pengetahuan tentang pembuatan instrumen asesmen diagnostik di awal pembelajaran. Oleh
karena itu, kegiatan pelatihan bagi guru-guru ini sangat penting untuk dilakukan dalam bentuk
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.

Pelatihan ini penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di Kabupaten OKU
Selatan karena akan membekali guru-guru IPA dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan dalam mengembangkan dan menerapkan asesmen diagnostik di awal pembelajaran.
Hal ini penting, terutama karena observasi menunjukkan bahwa semua guru belum
melaksanakan asesmen diagnostik di awal pembelajaran, sebagian besar karena kurangnya
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pemahaman dalam mengembangkan instrumen asesmen tersebut. Pelatihan ini akan membantu
guru-guru mengatasi kesulitan dalam menganalisis hasil asesmen diagnostik dan
menggunakannya untuk mengembangkan proses pembelajaran yang lebih efektif dan
berdiferensiasi di kelas. Pelatihan akan diharapkan dapat mempengaruhi proses pembelajaran
di Kabupaten OKU Selatan dengan memperkenalkan metode asesmen diagnostik seperti
Three-tier diagnostic test, yang terbukti efektif dalam mengidentifikasi tingkat pemahaman
siswa termasuk miskonsepsi dan kurang paham konsep. Dengan kemampuan ini, guru-guru
dapat merancang pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan individual siswa,
meningkatkan efektivitas pengajaran, dan pada akhirnya, meningkatkan kualitas lulusan di
Kabupaten tersebut.

METODE PELAKSANAAN
Waktu dan tempat

Pelaksanaan pelatihan bagi guru IPA SMP di Kabupaten OKU Selatan tentang
pembuatan instrumen asesmen diagnostik di awal pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 3-
4 September 2023 secara luring bertempat di SD Negeri 1 Ranau, OKU Selatan. Kegiatan ini
diikuti oleh 13 orang guru IPA yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) tingkat SMP di Kabupaten OKU Selatan, 4 orang dosen sebagai narasumber kegiatan
dan 8 orang mahasiswa sebagai pembantu pelaksana yang berasal dari Program Studi
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Sriwijaya.

Prosedur pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
kepada peserta yang tergabung dalam MGMP IPA SMP di Kabupaten OKU Selatan berkaitan
dengan cara pembuatan instrumen asesmen diagnostik di awal pembelajaran dan bagaimana
cara menganalisis hasil dari instrumen yang telah dibuat untuk kemudian digunakan dalam
proses pembelajaran dikelas. Tujuan ini bermaksud untuk mendukung Implementasi
Kurikulum Merdeka di sekolah sebagai salah satu asesmen yang dilakukan untuk mengarahkan
pembelajaran yang berlangsung kepada pembelajaran berdiferensiasi dalam bentuk
pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan kognitif awal yang dimilikinya. Tujuan ini
dicapai dengan melaksanakan kegiatan dalam bentuk pelatihan kepada guru IPA SMP yang di
dalamnya terdapat kegiatan workshop dan kerja mandiri. Kegiatan workshop dilaksanakan
secara tatap muka/langsung dengan narasumber secara langsung mendampingi peserta untuk
membuat instrumen asesmen diagnostik tahap awal yang kemudian dilanjutkan secara mandiri
oleh peserta. Hasil dari workshop dan kerja mandiri yang dilaksanakan menghasilkan produk
berupa instrumen asesmen diagnostik di awal pembelajaran yang dapat dimanfaatkan langsung
oleh peserta dalam proses pembelajaran di kelas masing-masing.

Tahapan kegiatan pelatihan pembuatan instrumen asesmen diagnostik bagi guru IPA
SMP di Kabupaten OKU Selatan dilaksanakan dalam empat tahapan, yaitu: 1) pemberian
materi yang dilakukan oleh narasumber terkait dengan instrumen asesmen diagnostik secara
umum, pembuatan asesmen diagnostik di awal pembelajaran, dan cara menganalisis hasil
capaian kategori pemahaman awal siswa dari implementasi asesmen diagnostik. 2) workshop
pembuatan instrumen asesmen diagnostik berbentuk three-tier test dengan empat alternatif
jawaban dengan didampingi oleh narasumber dan mahasiswa dan langsung mendapatkan
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umpan balik dari narasumber. 3) kerja mandiri oleh peserta yang dilaksanakan diluar kegiatan
tatap muka untuk menyempurnakan instrumen yang dibuat sebagai produk dari kegiatan. 4)
monitoring kegiatan mandiri untuk memonitor sejaunh mana pembuatan instrumen asesmen
diagnostik awal pembelajaran yang telah dibuat oleh peserta dan mendapatkan umpan balik
dari narasumber. Kegiatan monitoring ini dilaksanakan melalui grup WhatsApp yang telah
dibuat sebelumnya. Alur pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1.

[Penyampaian Materi] [ Workshop ] [ Kerja Mandiri ] [ Monitoring ]

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berupa pelatihan bagi guru IPA SMP yang
tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA SMP di Kabupaten OKU
Selatan tentang pembuatan instrumen asesmen diagnostik di awal pembelajaran dilakukan
melalui kegiatan pelatihan. Pemilihan metode kegiatan ini dimaksudkan agar peserta tidak
hanya mendapatkan pengetahuan yang relevan dengan asesmen diagnostik awal pembelajaran
dan cara pembuatan asesmen diagnostik tetapi juga memiliki pengalaman untuk didampingi
secara langsung oleh narasumber saat kegiatan berlangsung. Hal ini bertujuan agar produk yang
dihasilkan dari kegiatan ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas dan dapat
diadaptasi oleh guru untuk membuat instrumen asesmen diagnostik lainnya sesuai dengan
kebutuhan guru. Kegiatan ini dimulai dengan penyampaian materi oleh narasumber. Materi
yang disampaikan antara lain berkaitan dengan gambaran umum asesmen diagnostik di awal
pembelajaran dalam implementasi Kurikulum Merdeka, langkah-langkah pembuatan
instrumen asesmen diagnostik dan analisis hasil instrumen asesmen diagnostik berupa capaian
pemahaman awal siswa untuk kemudian dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran
dikelas. Tanya jawab peserta dengan narasumber juga dilakukan dalam tahapan penyampaian
materi. Hal ini bertujuan sebagai tahapan konfirmasi antara peserta dan narasumber berkaitan
dengan materi yang telah diberikan.
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Gambar 2. Penyampaian Materi tentang Asesmen Diagnostik Awal Pembelajaran

Pelaksanaan workshop dilakukan setelah penyampaian materi dilakukan dengan
membuat kelompok kecil yang terdiri dari 3 atau 4 orang guru untuk membuat instrumen
asesmen diagnostik sesuai dengan langkah-langkah pembuatan yang telah dijelaskan
sebelumnya. Pada tahapan workshop ini, tiap kelompok diberikan kebebasan untuk
menentukan topik atau materi untuk kembangkan. Pada tahapan ini juga, pendampingan secara
langsung dilakukan oleh narasumber dan juga dibantu oleh mahasiswa untuk membuat
instrumen asesmen diagnostik. Walaupun peserta diberikan kebebasan untuk memilih topik
atau materi yang akan dikembangkan menjadi instrumen asesmen diagnostik, tetapi bentuk
instrumen yang dikembangkan telah ditentukan sebelumnya, yaitu instrumen three-tier test.
Pelaksanaan workshop dilanjutkan dengan kerja mandiri yang dilakukan secara mandiri oleh
peserta dalam kelompok kerja yang telah ditentukan. Walaupun dilaksanakan secara mandiri,
akan tetapi progres pekerjaan yang dilakukan oleh peserta untuk menghasilkan produk yang
diinginkan tetapi dipantau oleh narasumber melalui kegiatan monitoring. Kegiatan monitoring
ini dilaksanakan melalui grup WhatsApp yang telah dibuat sebelumnya. Monitoring ini
bertujuan untuk sebagai wadah bagi peserta untuk mengungkapkan hambatan yang dihadapi
dalam proses pembuatan instrumen asesmen diagnostik dan mendapatkan solusi langsung dari
narasumber.
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Gambar 2. Tahapan Tanya Jawab dan Workshop

Keberhasilan dari kegiatan yang telah dilakukan ini dilihat dari produk yang dihasilkan,
yaitu instrumen asesmen diagnostik awal pembelajaran yang telah dihasilkan oleh peserta
melalui kegiatan workshop dan mandiri yang dilakukan. Beberapa poin penilaian yang menjadi
fokus antara lain: kesesuaian soal tingkat pertama dengan konsep yang dipilih, pilihan jawaban
pada tingkat pertama sesuai dengan soal yang dikembangkan, kesesuaian soal tingkat kedua
dengan soal pada tingkat pertama, pilihan jawaban pada tingkat kedua sesuai dengan soal
tingkat pertama yang dikembangkan, dan kesesuaian kedalaman materi dengan tingkat kognitif
anak. Hasil penilaian dari produk disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Penilaian Produk yang Dihasilkan oleh Peserta

PEMBAHASAN
Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) yang baru saja di berlakukan memiliki
berbagai macam perubahan yang harus disesuaikan termasuk dalam proses perencanaan,
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pelaksanaan proses pembelajaran sampai dengan asesmen atau evaluasi yang dilaksanakan.
Salah satu bentuk asesmen yang diberlakukan adalah asesmen diagnostik di awal pembelajaran.
asesmen diagnostik di awal pembelajaran merupakan asesmen yang dilaksanakan untuk
memetakan pemahaman awal yang dimiliki oleh siswa sebelum proses pembelajaran
dilaksanakan. Asesmen diagnostik di awal pembelajaran dapat dikategorikan menjadi asesmen
diagnostik non kognitif dan asesmen kognitif. Untuk asesmen non kognitif termasuk di
dalamnya adalah penilaian terhadap gaya belajar, latar belakang pendidikan atau penilaian-
penilaian yang tidak berkaitan dengan kognitif siswa. Sedangkan asesmen diagnostik yang
berkaitan dengan kognitif akan mengarahkan kepada pemahaman awal siswa yang berkaitan
pemahaman konsep siswa (Azis & Lubis, 2023). Asesmen diagnostik kognitif akan
menghasilkan pemetaan pemahaman awal siswa ini dapat menggambarkan capaian
pemahaman siswa yang dikategorikan menjadi paham konsep, kurang paham konsep dan
miskonsepsi (Arslan dkk., 2012; Pramesti dkk., 2021; Rohmadhani dkk., 2021). Hasil dari
pemetaan yang dilakukan melalui asesmen diagnostik ini baik asesmen diagnostik non kognitif
dan asesmen diagnostik kognitif dapat dimanfaatkan untuk membagi kelompok belajar siswa
sehingga pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dapat diaplikasikan (Insani dkk., 2023).

Pengaplikasian asesmen diagnostik di awal pembelajaran membutuhkan dukungan
sumber daya manusia dalam hal ini adalah kompetensi guru yang mengembangkan instrumen
asesmen diagnostik itu sendiri. Peningkatan kompetensi guru dalam hal pembuatan instrumen
asesmen diagnostik dapat dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan. Oleh karena itu, pelatihan
kepada guru IPA SMP untuk pembuatan asesmen diagnostik khususnya asesmen diagnostik
kognitif perlu dilakukan. Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UNSRI melaksanakan
pelatihan ini yang dikemas dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Pelatihan ini
dilaksanakan pada tanggal 3-4 September 2023 di Kabupaten OKU Selatan. Produk yang
dihasilkan dari kegiatan ini berupa instrumen asesmen diagnostik kognitif yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran dikelas. Bentuk asesmen diagnostik kognitif di awal
pembelajaran yang dikembangkan adalah instrumen three-tier test.

Instrumen three-tier test merupakan instrumen asesmen diagnostik yang dapat
membantu guru dalam hal menentukan rencana pembelajaran yang akan digunakan termasuk
di dalamnya menentukan model, metode, pendekatan dan strategi pembelajaran untuk
mengajarkan kepada siswa konsep tertentu(Hidayat dkk., 2020; Hoppe dkk., 2020; Ritonga
dkk., 2018). Gambaran capaian pemahaman siswa ini dianalisis dari hasil tes asesmen
diagnostik yang telah dikembangkan oleh guru sesuai dengan kerangka kerja yang telah
ditentukan sebelumnya (Gurel dkk., 2015). Satu soal yang dikembangkan terdiri dari tiga
tingkatan soal. Tingkatan pertama merupakan soal utama yang dikembangkan dari analisis
materi dan hasil kajian penelitian terdahulu. Tingkatan kedua merupakan soal yang
menanyakan alasan siswa memilih jawaban dari tingkatan pertama. Tingkatan ketiga
menanyakan tingkat keyakinan siswa saat menjawab soal pada tingkatan pertama dan kedua
(Trilipi dkk., 2020). Fokus penilaian dari instrumen asesmen diagnostik yang telah
dikembangkan oleh peserta antara lain, kesesuaian soal tingkat pertama dengan konsep yang
dipilih, pilihan jawaban pada tingkat pertama sesuai dengan soal yang dikembangkan,
kesesuaian soal tingkat kedua dengan soal pada tingkat pertama, pilihan jawaban pada tingkat
kedua sesuai dengan soal tingkat pertama yang dikembangkan, dan kesesuaian kedalaman
materi dengan tingkat kognitif anak.
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Penilaian pertama yaitu kesesuaian soal tingkat pertama dengan konsep yang dipilih
dari hasil penilaian produk menunjukkan bahwa rerata skor capaian adalah 89. Soal pada
tingkatan pertama yang dikembangkan harus sesuai dengan konsep yang dipilih. Konsep-
konsep ini didapatkan dari analisis konsep yang dilakukan sebelum pembuatan instrumen
asesmen diagnostik berdasarkan buku teks yang sesuai. Hal ini dilakukan untuk memastikan
bahwa topik konsep yang dikembangkan menjadi soal diagnostik asesmen sesuai dengan hasil
analisis materi dari buku teks yang dirujuk. Selain itu, analisis materi yang dilakukan bertujuan
agar instrumen diagnostik yang dikembangkan tidak mengandung miskonsepsi. Hasil penilaian
produk ini menunjukkan bahwa peserta telah dapat membuat soal tingkatan pertama sesuai
dengan konsep yang sebenarnya dari telaah materi.

Penilaian kedua dan keempat dari produk yang dihasilkan yaitu penilaian terhadap
pilihan jawaban pada tingkat pertama dan penilaian terhadap pilihan jawaban pada tingkat
kedua. Penilaian difokuskan dengan alternatif pilihan jawaban sebagai pengecoh dari jawaban
yang sebenarnya. Pilihan jawaban ini harus sesuai dengan soal yang dikembangkan walaupun
hanya bersifat sebagai pengecoh. Hal ini bertujuan agar fungsi pengecoh alternatif pilihan
jawaban ini memang benar-benar berfungsi. Keberfungsian pengecoh ini dapat dilihat dari
berapa persen alternatif pilihan jawaban ini dapat mengecoh siswa dari jawaban yang
sebenarnya (Velou & Ahila, 2020). Dikatakan dapat mengecoh jika alternatif pilihan jawaban
ini dipilih setidaknya 5% dari jumlah siswa keseluruhan (Rao dkk., 2016). Hasil penilaian dari
produk ini dicapai dengan rerata 78 untuk penilaian alternatif pilihan jawaban tingkatan
pertama dan 79 untuk penilaian pada alternatif jawaban tingkatan kedua. Rendahnya nilai untuk
pembuatan alternatif jawaban sebagai pengecoh disebabkan karena pilihan jawaban pengecoh
sangat berbeda jauh dengan jawaban yang sebenarnya. Selain itu, alternatif pilihan jawaban
cenderung memiliki panjang jawaban yang berbeda sehingga sangat mudah membedakan
antara jawaban yang sebenarnya dan jawaban pengecoh.

Penilaian ketiga yang dilakukan dari hasil produk adalah kesesuaian soal tingkatan
kedua dengan soal pada tingkatan pertama. Hasil penilaian menunjukkan bahwa penilaian ini
memiliki nilai rerata tertinggi jika dibandingkan dengan nilai rerata komponen penilaian yang
lainnya, yaitu 93. Soal pada tingkatan kedua merupakan soal yang menanyakan alasan
pemilihan jawaban pada tingkatan pertama. Hal ini berbeda dengan pembuatan soal pada
tingkatan pertama yang dikembangkan melalui hasil analisis dari buku teks yang digunakan
sebagai bahan acuan pembuatan soal. Oleh karena itu, pembuatan soal pada tingkatan kedua
ini relatif lebih mudah jika dibandingkan dengan pembuatan soal pada tingkatan pertama.

Komponen penilaian yang terakhir dalam penilaian produk hasil kegiatan yaitu
penilaian kesesuaian antara kedalaman materi dengan tingkat kognitif anak. Dalam hal ini
termasuk di dalamnya adalah pemilihan kata atau istilah yang digunakan dalam soal maupun
pilihan jawaban baik pada tingkatan pertama, kedua maupun tingkatan ketiga. Hasil penilaian
untuk komponen penilaian ini memiliki rerata 90. Hasil ini dapat dikategorikan ke dalam
capaian yang baik. Peserta pada dasarnya telah memahami kedalaman materi soal maupun
pilihan jawaban yang digunakan dalam instrumen asesmen diagnostik ini. Hal ini disebabkan
karena peserta telah memiliki pengalaman yang cukup untuk memperkirakan kedalaman materi
yang dipilih. Istilah-istilah yang digunakan dalam instrumen yang dikembangkan juga sudah
sesuai dengan tingkatan kognitif siswa. Pemilihan istilah yang digunakan dalam soal dan
kedalaman materi menjadi sangat penting untuk dinilai, karena untuk menghindari penilaian
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yang bias yang disebabkan oleh banyaknya istilah yang tidak dapat dipahami oleh siswa
(Setiawati & Lapasau, 2022).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menumbuhkan kesadaran kepada guru
yang menjadi peserta pelatihan akan pentingnya melakukan asesmen diagnostik di awal
pembelajaran dan pentingnya melakukan analisis materi dari buku teks yang dirujuk untuk
mengembangkan instrumen asesmen diagnostik. Penelaahan materi dari buku teks memiliki
kepentingan untuk menyesuaikan instrumen yang dikembangkan dengan konsep yang
sebenarnya untuk menghindari miskonsepsi yang terjadi saat guru mengembangkan instrumen
asesmen diagnostik. Hal ini tertuang dalam dialog yang dilaksanakan di akhir kegiatan yang
mengungkapkan bahwa ternyata guru sering kali mengalami miskonsepsi karena jarang
melakukan penelaahan konsep dari buku teks dan lebih sering melakukan analisis konsep dari
buku ajar. Sedangkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
diketahui bahwa beberapa buku ajar yang telah dikembangkan dan digunakan bebas oleh guru
dan siswa teridentifikasi mengalami miskonsepsi. Jika guru tidak melakukan analisis konsep
langsung bersumber dari buku teks dan hanya mengandalkan buku ajar yang telah tersebar
bebas, maka miskonsepsi yang tertuang dalam buku ajar tersebut kemungkinan besar akan
“diwariskan” kepada siswa. Kenyataan ini memberikan motivasi yang lebih kepada guru untuk
selalu melakukan analisis materi dari buku teks dan memastikan pelaksanaan asesmen
diagnostik di awal pembelajaran untuk mengarahkan kepada proses pembelajaran yang lebih
efektif dan efisien.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Program Studi
Pendidikan Biologi FKIP Unsri tentang pelatihan pembuatan instrumen asesmen diagnostik di
awal pembelajaran menunjukkan bahwa guru IPA SMP yang tergabung dalam MGMP IPA di
Kabupaten OKU Selatan telah dapat membuat menghasilkan instrumen asesmen diagnostik
sesuai dengan yang diinginkan. Hal ini dilihat dari beberapa komponen penilaian yaitu
kesesuaian soal tingkat pertama dengan konsep yang dipilih, pilihan jawaban pada tingkat
pertama sesuai dengan soal yang dikembangkan, kesesuaian soal tingkat kedua dengan soal
pada tingkat pertama, pilihan jawaban pada tingkat kedua sesuai dengan soal tingkat pertama
yang dikembangkan, dan kesesuaian kedalaman materi dengan tingkat kognitif anak.

Penilaian produk yang dilakukan menunjukkan bahwa guru telah mampu membuat
instrumen asesmen diagnostik yang sesuai dengan hasil analisis konsep dari buku teks yang
menjadi rujukan, akan tetapi pembuatan alternatif pilihan jawaban yang dikembangkan baik
pada tingkatan pertama dan tingkatan kedua masih perlu dilatih lagi. Hal ini disebabkan karena
guru masih belum terlatih dengan baik untuk membuat alternatif pilihan jawaban yang daoat
berfungsi dengan baik. Rendahnya nilai untuk pembuatan alternatif jawaban sebagai pengecoh
disebabkan karena pilihan jawaban pengecoh sangat berbeda jauh dengan jawaban yang
sebenarnya. Selain itu, alternatif pilihan jawaban cenderung memiliki panjang jawaban yang
berbeda sehingga sangat mudah membedakan antara jawaban yang sebenarnya dan jawaban
pengecoh.
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